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The purpose of this research is to know the influence of information technology relatedness to company performance, and to know influence of information technology relatedness to company performance with knowledge management capability as intervening variable.
This research used survey method using primary data obtained from the questionnaire. Population in this research is private university in Malang with respondent that is head of information technology department. Selection of respondents was done by purposive sampling method. Based on the criteria used there are 45 respondents who were sampled. The method used in this research is path analysis method.
The test results showed that: 1) information technology relatedness significantly positive effect on company performance. 2) information technology relatedness has a significant positive effect on company performance with knowledge management capability as variable intervening.







Di era globalisasi saat ini seiring dengan perkembangan teknologi yang mengglobal telah berpengaruh dalam segala aspek kehidupan baik dibidang ekonomi, politik, seni budaya, bahkan pendidikan. Pengaruh globalisasi semakin terasa dengan banyaknya saluran informasi dalam berbagai bentuk. Bahkan pengetahuan menjadi hal penting dalam sebuah organisasi untuk menggerakkan kemajuan ekonomi menuju kemajuan masa depan agar tidak ketinggalan informasi disertakan pula kemajuan penggunaan teknologi informasi terbaru sehingga membantu kelancaran setiap kegiatan yang dilakukan suatu perusahaan. Di sebuah organisasi perlunya  pertimbangan bahwa informasi mempunyai karakter yang multivalue, dan multidimensi. Meningkatnya pertumbuhan dan perkembangan dunia pendidikan di Indonesia tidak lepas dari peran teknologi informasi yang digunakan oleh  perguruan tinggi demi kemajuan dan kelancaran proses belajar dan mengajar dalam perguruan tinggi tersebut, sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan dari perguruan tinggi itu sendiri. Kinerja pada suatu perguruan tinggi merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program atau kebijakan yang dilakukan oleh suatu perusahaan atau instansi tertentu untuk mewujudkan visi dan misi dari organisasi tersebut. Pengukuran terhadap kinerja suatu perguruan tinggi akan menghasilkan suatu penilaian yang akan menentukan secara periodik efektivitas operasional perguruan tinggi. Peneliti terdahulu melakukan penelitian mengenai hubungan information technology relatedness terhadap kinerja perusahaan pada dunia industri seperti perusahaan perbankan hal ini karena dunia industri merupakan pengguna dari pemanfaatan teknologi yang diciptakan dan dikembangkan oleh dunia pendidikan, tetapi pada dasarnya dunia pendidikan bukan hanya menciptakan dan mengembangkan teknologi informasi tetapi juga merupakan pengguna dari pemanfaatan teknologi informasi dimana seperti yang kita ketahui bahwa dalam dunia pendidikan teknologi sangat membantu proses pelayanan pendidikan dan mengembangkan pengetahuan dengan kemajuan teknologi, oleh sebab itu dilakukan penelitian mengenai hubungan information technology relatedness terhadap kinerja perusahaan pada perguruan tinggi. 




Information Technology Relatedness 
Teknologi informasi  merupakan suatu bentuk teknologi yang menggabungkan beberapa komputasi dan komunikasi berkecepatan tinggi  dalam bentuk suara, video, dan data. Teknologi informasi dapat mendukung sistem yang berbasis terminologi pengetahuan dengan menerapkan penggunaan terminologi pengetahuan ke dalam kegiatan organisasi, maka teknologi informasi menghasilkan pengaruh yang positif dalam penerapan terminologi pengetahuan. (Tanrivendi, 2006) “information technology relatedness terdiri dari 4 aspek yang saling melengkapi satu sama lain yaitu: relatedness of information technology infrastructure, relatednesss of information technology strategy making processes, relatedness of information technology human resource management processes, relatedness of information technology vendor management processes”. 
Knowledge Management Capability
“Knowledge management capability merupakan kemampuan pengetahuan yang dimiliki suatu organisasi yang digunakan dalam suatu rangkaian kegiatan guna untuk mengidentifikasi, menciptakan, menjelaskan, dan mendistribusikan  pengetahuan yang dipelajari organisasi dalam memenuhi tujuan dari organisasi, mencapai hasil pengetahuan, meningkatkan kinerja, dan keunggulan kompetitif, serta meningkatkan inovasi yang lebih tinggi. Konsep kemampuan pengetahuan manajemen terdiri dari pengelolaan sumber daya manusia dan teknologi informasi dengan tujuan untuk menjadikan organisasi menjadi lebih baik  sehingga mampu memenangkan persaingan organisasi. Kemampuan pengetahuan manajemen terdiri dari 3 aspek yaitu: kemampuan manajemen pengetahuan untuk produk (product knowledge management capability), kemampuan manajemen pengetahuan untuk pelanggan (customer knowledge management capability), kemampuan manajemen pengetahuan untuk manajerial (managerial knowledge management capability) (Tanriverdi, 2006)”.
Kinerja Perusahaan













H1: Information technology relatedness berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.
H2 : Information technology relatedness berpengaruh signifikan positif terhadap 
kinerja perusahaan melalui Knowledge management capability.
METODOLOGI PENELITIAN
Populasi dan sampel
Populasi dalam penelitian ini adalah perguruan tinggi Swasta yang berada di kota Malang. Penggunaan perguruan tinggi swasta sebagai populasi dalam penelitian ini karena, perguruan tinggi selalu membutuhkan teknologi informasi untuk menunjang proses pendidikan dengan kualitas pelayanan yang baik, dan teknologi informasi sangat mendukung kemajuan dunia pendidikan untuk menghasilkan generasi bangsa yang berpendidikan dengan pengetahuan luas. Responden dalam penelitian ini adalah kepala bagian teknologi informasi. Pemilihan responden tersebut dikarenakan kepala bagian teknologi informasi yang diberi tanggung jawab dan  wewenang tentang kebijakan dan sumber daya teknologi informasi pada suatu perguruan tinggi.
Metode analisis data
Uji Validitas 
“Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah disusun benar-benar mengukur apa yang perlu diukur. Uji validitas berguna untuk menentukan seberapa cermat suatu alat melakukan fungsi ukurannya. Pengujian validitas ini menggunakan Pearson Correlation yaitu dengan cara menghitung korelasi antara nilai yang diperoleh  dari pertanyaan-pertanyaan. Suatu pertanyaan dinyatakan valid jika tingkat signifikannya berada dibawah 0,05 (Ghozali, 2016:52)”.
Uji Reliabilitas 
“Uji reliabilitas merupakan indeks yang menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan. Uji reliabilitas instrumen dapat dilihat dari besarnya nilai cronbach alpha pada masing-masing variabel. Cronbach Alpha  digunakan untuk mengetahui reliabilitas konsisten inter item atau menguji kekonsistenan responden dalam merespon seluruh item. Instrumen untuk mengukur masing-masing variabel dikatakan reliabel atau handal jika memiliki cronbach alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2016:47)”.
Uji Normalitas Data
“Uji normalitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel pengganggu memiliki distribusi normal. Data yang normal adalah data yang sebarannya berada disekitar garis normal, tidak melenceng ke kiri dan ke kanan serta polanya mengikuti arah kurva normal. Uji normalitas dilakukan dengan metode kolmogorov smirnov, dengan melihat nilai signifikansi pada 0,05. Jika nilai signifikansi yang dihasilkan >0,05 maka data berdistribusi normal (Ghozali, 2016:154”).
Uji Linearitas
“Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai hubungan yang linear atau tidak secara signifikan. Uji ini biasanya digunakan sebagai prasyarat dalam analisis korelasi atau regresi linear. Pengujian dengan SPSS dengan menggunakan Test for Linearity dengan taraf signifikansi 0,05. Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linear bila signifikansi (linearity) kurang dari 0,05 (Ghozali, 2016:159)”.
Uji Multikolinearitas




“Uji heteroskedastisitas memiliki tujuan untuk menguji apakah dalam dalam model regresi tidak terjadi kesamaan varian dan residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokesdastisitas dan jika berbeda  disebut heterokesdastisitas. Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan uji glejser. Uji glejser mengusulkan untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen. Jika variabel independen signifikan secara statistik mempengaruhi variabel dependen (absolut residual) maka ada indikasi terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016:134)”.
Analisis Jalur (Path Analysis)
Tahap I
Menentukan diagram jalur yang akan digunakan berdasarkan paradigma hubungan.
Tahap II
Menentukan persamaan struktural sebagai berikut:
Persamaan Struktural 1 :
M (Knowledge Management Capability) = B1X (Information Technology Relatedness) + e
Persamaan Struktural 2 :
Y (Kinerja Perusahaan) = B1X (Information Technology Relatedness) + B2M (Knowledge Management Capability) + e
Keterangan:
Y = Variabel Terikat
X = Variabel Bebas
M = Variabel Intervening
e = Variabel pengganggu atau Error
Tahap III
“Menganalisis dengan menggunakan SPSS, seperti langkah-langkah berikut ini. Analisis ini terdiri dari dua langkah, yaitu analisis untuk sub struktural 1 dan sub struktural 2 (Ghozali, 2016:167)”:
Analisis Sub struktural I
“Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkan nilai analisis regresi dan menentukan persamaan struktural berdasarkan diagram jalur yang ditentukan. Pada bagian ini analisis dibagi menjadi dua: Mengetahui pengaruh information technology relatedness terhadap knowledge management capability secara simultan adalah dari hasil perhitungan dalam model summary, khususnya angka R square. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F. Mengetahui Pengaruh information technology relatedness terhadap knowledge management capability secara parsial dengan menggunakan uji t”.
Analisis Sub struktural II
“Implementasi hasil perhitungan SPSS berdasarkan nilai analisis regresi dan menentukan persamaan struktural berdasarkan diagram jalur yang ditentukan. Mengetahui Pengaruh information technology relatedness dan knowledge management capability terhadap kinerja perusahaan secara simultan adalah dari hasil perhitungan dalam model summary, khususnya angka R square. Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji F. Mengetahui Pengaruh Mengetahui pengaruh information technology relatedness dan knowledge management capability  terhadap kinerja perusahaan secara parsial dengan menggunakan uji t”.
Pengujian Hipotesis
“Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan metode analisis jalur (path analysis). Analisis jalur merupakan perluasan dari analisis regresi berganda. Analisis ini dibantu dengan program software SPSS (Ghozali, 2016:170)”. 
Koefisien Determinasi (R2)
“Koefisien Determinasi bertujuan untuk melihat kontribusi dari variabel independen terhadap variabel dependen yang dapat dilihat dari adjusted R square-nya. Koefisien determinasi (R2) pada dasarnya mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai koefisien determinan yang kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menerangkan variasi dependen sangat terbatas. Dan sebaliknya, jika nilai mendekati angka 1 (satu) berarti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen”.
Uji statistik t (Parsial)







Tabel 4.2 Hasil Uji ValiditasVariabel	Item	r hitung	Sig	Keterangan




































	 Sumber data: Lampiran 1, 2018
Berdasarkan Tabel 4.3. pada seluruh item penelitian ini diperoleh nilai probabilitas yaitu semua item kurang dari 0.05 pada variabel Information Technology Relatedness (X), Knowledge Management Capability (Z) dan Kinerja Perusahaan (Y), sehingga disimpulkan bahwa semua pertanyaan pada variabel X, Z, dan Y telah valid. 
Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas pada penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.3 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel	Koefisien Reliabilitas	Keterangan
Information Technology Relatedness (X)	0.970	Reliabel






    
     


Sumber data: Lampiran 1, 2018
Hasil uji reliabilitas pada Tabel 4.4 diatas menunjukkan hasil nilai koefisien reliabilitas untuk semua variabel Information Technology Relatedness (X), Knowledge Management Capability (Z) dan Kinerja Perusahaan (Y) lebih besar dari 0,6. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pernyataan pada variabel-variabel tersebut reliabel.
Uji Normalitas Data
Uji normalitas pada penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.4 Uji Asumsi Normalitas

Model	Statistik Uji	Nilai	Keterangan
Sub struktur 1	Kolmogorov-Smirnov Z	0.866	Menyebar Normal
	Signifikansi	0.441	
Sub struktur 2	Kolmogorov-Smirnov Z	0.860	Menyebar Normal
	Signifikansi	0.450	
  Sumber data: Lampiran 2, 2018




Hasil uji linearitas adalah:







   Sumber data: Lampiran 3, 2018
Berdasarkan ringkasan hasil uji linearitas pada Tabel 4.6.,dapat diketahui apakah model regresi tepat digunakan atau tidak tepat. Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada semua variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebesar 0.000 yang bernilai < 0.05. Oleh karena itu asumsi linieritas telah terpenuhi.
Multikolinearitas
Hasil uji multikolinearitas pada penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.6 Asumsi Multikolinieritas

Model	Variabel	VIF	Keterangan
Sub struktur 1	X	1.000	Bebas Multikolinearitas
Sub struktur 2	X	7.996	Bebas Multikolinearitas
	Z	7.996	Bebas Multikolinearitas
   Sumber data: Lampiran 4, 2018
Pada Tabel 4.7, masing-masing variabel bebas menunjukkan nilai VIF yang tidak lebih dari nilai 10 baik pada model substruktur 1 maupun 2, maka disimpulkan bahwa asumsi multikolinearitas telah terpenuhi.
Heteroskedastisitas
Hasil Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini memberikan hasil sebagai berikut:





  Sumber data: Lampiran 5, 2018
Pada Tabel 4.8., diketahui bahwa model substruktur 1 maupun 2, nilai sig yang diperoleh > 0.05  maka disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas.
Analisis Jalur (Path Analysis)
Hasil Pengujian 
1.	Pengaruh Information Technology Relatedness (X) terhadap Knowledge Management Capability(Z)
Hasil pengujian regresi standardize ditunjukkan dalam tabel di bawah ini:
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Hipotesis Model Substruktur I
Variabel	Beta	t	Sig 	Keterangan
Information Technology Relatedness (X)	0.935	16.936	0.000	Signifikan
Adjusted R SquareF HitungSig. F	= 0.872= 286.837= 0.000
	       Sumber data: Lampiran 6, 2018
a.	Dari nilai R Square menunjukkan nilai sebesar 0.872 atau 87.2%. Artinya bahwa Knowledge Management Capability(Z) dipengaruhi sebesar 87.2% oleh Information Technology Relatedness (X). Sisanya sebesar 12.8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel bebas yang diteliti.
b.	Persamaan regresi standardize:
Zz = 0.935 Zx 
c.	Dari nilai thitung menunjukkan bahwa : 
Variabel Information Technology Relatedness (X) memiliki nilai thitung sebesar 16.936 dengan probabilitas sebesar 0.000. Karena  sig t < 5% (0.000 < 0.05) maka variabel Information Technology Relatedness (X) berpengaruh signifikan terhadap Knowledge Management Capability(Z). Karena koefisien path bertanda positif (0.935) mengindikasikan semakin Information Technology Relatedness maka mengakibatkan semakin meningkatkan Knowledge Management Capability.
2.	Pengaruh Pengaruh Information Technology Relatedness (X) dan Knowledge Management Capability (Z)terhadap Kinerja Perusahaan (Y)






Adjusted R SquareF hitungSig F	= 0.958= 485.806= 0.000
                   Sumber data: Lampiran 6, 2018
a.	Dari nilai R Square menunjukkan nilai sebesar 0.958 atau 95.8%. Artinya bahwa Kinerja Perusahaan (Y) dipengaruhi sebesar 95.8% oleh Information Technology Relatedness (X) dan Knowledge Management Capability (Z). Sedangkan sisanya sebesar 4.2% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel bebas yang diteliti.
b.	Persamaan regresi standardize:
ZY = 0.695 ZX + 0.298 Zz 
c.	Dari nilai thitung menunjukkan bahwa : 
1). Variabel Information Technology Relatedness (X) memiliki nilai thitung sebesar 7.822 dengan probabilitas sebesar 0.000. Karena sig t < 5% (0.000 < 0.05) maka variabel Information Technology Relatedness (X) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Karena koefisien path bertanda positif (0.695) mengindikasikan bahwa semakin baik penggunaan Information Technology Relatedness sehingga akan mengakibatkan peningkatan pada Kinerja Perusahaan.
2). Variabel Knowledge Management Capability (Z) memiliki nilai thitung sebesar 3.354 dengan probabilitas sebesar 0.002. Karena sig t < 5% (0.002 < 0.05) maka variabel Knowledge Management Capability (Z) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Perusahaan (Y). Karena koefisien path bertanda positif (0.298) mengindikasikan bahwa semakin baik penerapan Knowledge Management Capability sehingga akan  mengakibatkan peningkatan pada Kinerja Perusahaan.
Interpretasi Path














			Gambar 4.6 Diagram Interpretasi Path Hasil Analisis

Dari gambar diatas serta dari penjelasan sebelumnya dilakukan pengujian Goodness of Fit model menggunakan koefisien determinasi total. Total keragaman data yang dapat dijelaskan oleh model diukur dengan rumus:
	P2e1 = 1 – 0.872 = 0.128
	P2e2 = 1 – 0.958 = 0.042
Sehingga dapat diperoleh koefisien determinasi total yaitu sebagai berikut:
	R2m = 1 – (0.128 × 0.042) = 1– 0.005376 =  0.995 = 99.5%
Diperoleh koefisien determinasi total (R2m) sebesar 0.995 atau disebut juga pengaruh total, yaitu besarnya pengaruh yang dijelaskan dalam model Path.
Hasil perhitungan R2m memberikan indikasi keragaman data yang telah dijelaskan oleh model tersebut adalah sebesar 99.5% atau informasi yang terkandung dalam data 99.5% dapat dijelaskan oleh model tersebut. Sedangkan 0.005% keragaman sisanya dijelaskan oleh variabel lain (yang belum terdapat di dalam model ini).
a.	Hipotesis Pengaruh Langsung
Pengaruh langsung antara Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y), diperoleh dari persamaan regresi standardize: ZY = 0.695 ZX + 0.298 Zz. Pengaruh langsung Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) adalah sebesar 0.695. Koefisien path yang diperoleh bertanda positif (0.695), hal ini mengindikasikan semakin tinggi Information Technology Relatedness (X)  maka mengakibatkan semakin meningkatnya Kinerja Perusahaan (Y). 
b.	Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh tidak langsung antara Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) melalui Knowledge Management Capability (Z), diperoleh dari hasil kali pengaruh langsung antara Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) dan pengaruh langsung antara Knowledge Management Capability (Z) terhadap Kinerja Perusahaan (Y).  Karena pengaruh langsung antara Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) signifikan dan pengaruh langsung antara Knowledge Management Capability (Z) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) signifikan, maka pengaruh tidak langsung antara Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) melalui Knowledge Management Capability (Z), juga signifikan. 


Tabel dibawah ini menyajikan hasil pengujian pengaruh langsung, dan pengaruh tidak langsung, serta pengaruh total
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Hipotesis Pengaruh Tidak Langsung
Pengaruh Tidak Langsung	Perhitungan	Hasil	Keterangan
Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) melalui Knowledge Management Capability (Z)	0.935 x 0.298	0.278	Signifikan
	   Sumber data: Lampiran 6, 2018
Berdasarkan tabel di atas diketahui pengaruh tidak langsung antar variabel Information Technology Relatedness (X) terhadap Kinerja Perusahaan (Y) melalui Knowledge Management Capability (Z) sebesar 0.278 dinyatakan signifikan.
 Pembahasan Hasil Penelitian
Hipotesis 1. Information technology relatedness berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan.
Berdasarkan uji t yang dilakukan didapatkan hasil yang signifikan. Sehingga  hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa information technology relatedness berpengaruh langsung  terhadap kinerja perusahaan. Dengan hasil signifikan positif menunjukkan semakin baik penggunaan information technology relatedness akan semakin baik pula kinerja pada perguruan tinggi.
Hipotesis 2. Information technology relatedness berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan melalui Knowledge management capability
Berdasarkan hasil uji t didapatkan hasil yang signifikan. Sehingga hipotesis penelitian ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan  positif  information technology relatedness terhadap kinerja perusahaan melalui knowledge management capability. Dengan hasil signifikan positif menunjukkan bahwa semakin baik penggunaan information technology relatedness akan meningkatkan knowledge management capability pada suatu perguruan tinggi sehingga hal ini meningkatkan pula kinerja pada suatu perguruan tinggi.
SIMPULAN
Dari hasil pengolahan data dan pembahasan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa Information technology relatedness berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan. Dan information technology relatedness berpengaruh signifikan positif terhadap kinerja perusahaan melalui knowledge management capability. Maka penggunaan information technology relatedness  dapat meningkatkan knowledge management capability  pada suatu perguruan tinggi swasta sehingga menghasilkan kinerja yang baik bagi perguruan tinggi tersebut. 
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